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INTISARI

NASHIHAH, Q., 2019, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK
ETANOL DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
TERHADAP KULTUR SEL KANKER HATI HepG2, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kanker merupakan salah satu penyakit yang banyak menyebabkan
kematian di dunia. Salah satu jenis kanker yang jumlahnya meningkat setiap
tahunnya adalah kanker hati. Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
banyak diteliti karena secara tradisional berkhasiat menyembuhkan berbagai
penyakit dan secara ilmiah menunjukkan potensi sebagai agen antikanker.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dengan melihat nilai
ICso dan indeks selektivitas ekstrak etanol daun binahong terhadap kultur sel
kanker hati HepG2.

Penelitian yang dilakukan meliputi ekstraksi daun binahong menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 70%. Uji sitotoksik ekstrak etanol daun
binahong dilakukan dengan metode MTT (Microculture Tetrazolium Technique)
menggunakan seri konsentrasi (1000; 500; 250; 125; 62,5; 31,2; 15,6) pg/mL dan
dihitung nilai 1Csp menggunakan regresi linear. Indeks selektivitas dilakukan
untuk  menentukan  selektivitas  sitotoksik yang didapatkan dengan
membandingkan antara nilai 1Csp sel Vero terhadap nilai 1Cso kultur sel kanker
hati HepG2.

Hasil uji sitotoksik ekstrak etanol daun binahong menunjukkan aktivitas
yang moderat/sedang terhadap kultur sel kanker hati HepG2 dengan nilai 1Cs
276,968 pg/mL, tetapi memiliki selektivitas sitotoksik yang tinggi dengan nilai
indeks selektivitas 5,471.

Kata kunci : Daun binahong, sitotoksik, sel HepG2

XV



ABSTRACT

NASHIHAH, Q., 2019, CYTOTOXIC ACTIVITY TEST OF BINAHONG
LEAVES ETHANOL EXTRACT (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) ON
HEART CANCER CELL CULTURE HepG2, SKRIPSI, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Cancer is one of the diseases that cause many deaths in the world. One
type of cancer which increasing number every year is liver cancer. Binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) is the most studied plant because it is able to
cure various diseases traditionally and scientifically demonstrates its potential as
an anti-cancer agent. This study aims to determine cytotoxic activity by measuring
the 1Cso score and selectivity index of ethanol extract in binahong leaves towards
HepG2 liver cancer cell cultures.

The research is conducted through several process, such as extracting
binahong leaves using maceration method with 70% ethanol. Whereas cytotoxic
test ethanol extract of binahong leaves is conducted by using MTT (Microculture
Tetrazolium Technique) method which use a series of concentrations (1000; 500;
250; 125; 62.5; 31.2; 15.6) pug/mL and 1Cso score are calculated through linear
regression. Selectivity index is done to determine cytotoxic selectivity obtained by
comparing 1Cso score of vero cells to I1Csy score of HepG2 liver cancer cell
cultures.

Cytotoxic test results of binahong leaves ethanol extract shows moderate
activity towards HepG2 liver cancer cell culture with 1Csy score of 276,968
pg/mL, but has high cytotoxic selectivity with selectivity index score 5,741.

Keywords: Binahong leaves, cytotoxic, HepG2 cell
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker merupakan salah satu penyakit yang banyak menyebabkan
kematian di dunia. Jenis kanker yang menyebabkan kematian terbesar adalah
kanker hati, paru, perut, kolorektal, dan payudara (Kemenkes 2015). Semua jenis
kanker ditandai dengan pertumbuhan sel kanker yang tak terkendali dan memiliki
kemampuan menyerang jaringan lokal kemudian metastase atau menyebar ke
bagian tubuh yang lain (Dipiro et al. 2016). Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang dengan prevalensi rate penyakit kanker yang cukup tinggi.
Penyakit kanker di Indonesia menjadi penyebab kematian kedua setelah penyakit
jantung dan jumlahnya semakin meningkat setiap tahunnya.

Berdasarkan data tahun 2012 terdapat 14.067.894 kasus baru kanker dan
8.201.575 kematian akibat kanker di seluruh dunia. Prevalensi kanker meningkat
dengan bertambahnya usia, jenis kelamin, dan tempat tinggal. Perempuan
cenderung berpotensi lebih tinggi terserang kanker dari pada laki-laki, serta
penduduk kota cenderung berpotensi lebih tinggi dari pada penduduk di desa
(Kemenkes 2013). Prevalensi penyakit kanker tertinggi berada pada kelompok
umur 75 tahun ke atas, yaitu sebesar 5,0% dan prevalensi terendah pada anak
kelompok umur 1-4 tahun dan 5-14 tahun sebesar 0,1% (Kemenkes 2015).

Kanker hati adalah kanker nomor lima yang sering terjadi di Indonesia
(Rasyid 2006). Jumlah kematian di dunia yang disebabkan oleh kanker hati
menunjukkan lebih dari satu juta kematian per tahun. Kematian akibat kanker hati
diproyeksi akan terus meningkat hingga tahun 2025. Infeksi virus hepatitis B dan
hepatitis C berkontribusi terhadap 20% kematian (Kemenkes 2015). Penanganan
penyakit kanker sampai saat ini dilakukan dengan kemoterapi, radioterapi, dan
pembedahan. Penggunaan obat kemoterapi seringkali menyebabkan efek yang
tidak diinginkan seperti: rambut rontok, supresi sumsum tulang, resistensi obat,
lesi gastrointestinal, disfungsi neurologi, dan toksisitas jantung (Nussbaumer et al.
2011).



Indonesia memiliki sekitar 30.000 spesies tanaman, 940 di antaranya
digunakan sebagai tanaman obat. Penggunaan tanaman obat sebagai pengobatan
tradisional merupakan pilihan pengobatan yang kini makin diminati, terlebih lagi
dengan kesadaran untuk kembali ke alam dan juga karena relatif aman dan murah,
bahkan dengan perkembangan yang kini ada makin mendapat perhatian bagi
alternatif pelayanan kesehatan. Dari berbagai penelitian, obat tradisional telah
diakui keberadaannya oleh masyarakat, dengan demikian meningkatkan manfaat
tanaman bagi kesehatan dan menciptakan kondisi yang mendorong
pengembangan obat tradisional (Hendrawati 2009).

Salah satu tumbuhan yang menarik untuk diteliti adalah binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) (Selawa et al. 2013). Daun binahong
merupakan tanaman yang secara tradisional banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia. Kandungan fitokimia dari binahong yaitu terpenoid, steroid, glikosida,
flavonoid, saponin dan alkaloid (Leligia 2017). Daun binahong juga mengandung
senyawa antioksidan yang baik yaitu 8-glucopyranosil 1-4, 5, 7 trihydroxyflavon
dengan 1Csy dari 68,07 ug/mL. Senyawa-senyawa golongan flavonoid dari
tanaman dilaporkan memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan sel kanker
(Rahardhian 2018).

Data empiris ramuan daun binahong dapat digunakan untuk mengobati
kanker, dengan merebus daun binahong sebanyak 30 gram dengan 1 liter air
hingga tersisa 600 mL air, kemudian diminum 3 Kkali sehari masing-masing
sebanyak 200 mL (Mangan 2009). Penelitian yang telah dilakukan terhadap sel
kanker serviks HelLa, ekstrak etanol daun binahong ditunjukkan dapat memicu
apoptosis dengan ICso 76 pg/mL (Yuliani et al. 2015). Penelitian ekstrak eter
terhadap sel HeLa juga menunjukkan potensi sebagai agen antikanker karena
memiliki 1Csq 85,82 ug/mL (Rahardhian 2018).

Penelitian aktivitas sitotoksik daun binahong terhadap sel kanker hati
HepG2 belum pernah dilakukan, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melanjutkan
penelitian daun binahong. Penelitian yang akan dilakukan adalah menentukan
aktivitas sitotoksik daun binahong terhadap sel kanker hati HepG2 dengan
menentukan parameter 1Cso dan indeks selektivitasnya. Penelitian ini dibuktikan

dengan metode MTT vyaitu terjadinya reduksi garam kuning tetrazolium MTT (3-



(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5-difeniltetrazolium bromid) oleh sistem reduktase.
Suksinat tetrazolium yang termasuk dalam rantai respirasi dalam mitokondria, sel-
sel yang hidup membentuk kristal formazan berwarna ungu dan tidak larut air.
Intensitas warna ungu yang terbentuk proporsional dengan jumlah sel hidup. Jika
intensitas warna ungu semakin besar, berarti jumlah sel hidup semakin banyak
(Doyle & Griffiths 2000; Padmi 2008).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :

Pertama, berapakah nilai 1Csy ekstrak etanol daun binahong terhadap
kultur sel kanker hati HepG2?

Kedua, berapakah nilai indeks selektivitas ekstrak etanol daun binahong
terhadap sel Vero?

Ketiga, apakah ekstrak etanol daun binahong memiliki aktivitas sitotoksik
terhadap kultur sel kanker hati HepG2?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Pertama, untuk mengetahui nilai 1Csy ekstrak etanol daun binahong
terhadap kultur sel kanker hati HepG2.
Kedua, untuk mengetahui nilai indeks selektivitas ekstrak etanol daun
binahong terhadap sel Vero.
Ketiga, untuk mendapatkan data aktivitas sitotoksik ekstrak etanol daun

binahong terhadap kultur sel kanker hati HepG2.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
kemampuan ekstrak etanol daun binahong dalam aktivitas sitotoksiknya sebagai
obat alternatif dalam pengobatan kanker hati. Diharapkan dapat memberikan

referensi ilmu pengetahuan untuk penelitian kanker hati selanjutnya.



